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ABSTRACT 
 
XXX Regional General Hospital (RSUD XXX) is a Type B Hospital in Yogyakarta. XXX Hospital 
is the only place of reference for further treatment of patients who feel they need more sophisticated 
handlers. In 2016 the XXX Hospital was requested by the DIY Health Office to improve facilities and 
services. In following up on the request of the Yogyakarta Health Office, the RSUD XXX is currently in 
the process of building a building structure. However, from the increase in infrastructure built it has not 
been accompanied by the development of adequate technological infrastructure. 
 From the description of the above problems, the purpose of this study is to make a strategic plan 
to align business objectives with the business process of the RSUD. The limitation of the problem is that 
in this study the researcher used the Zachman framework with matrix tables 1 to 4 (Scope, Enterprise 
Model, System Model, Technological Model). The final results of this study are the main activities of the 
XXX hospital including registration, outpatient care, hospitalization, emergency services, laboratory 
services, drug services, hospital services, outpatient registration and inpatient registration. Whereas for 
supporting activities are the procurement of logistics, tools and materials, medical workers requitment, 
information services. There are 7 applications that are suggested to be developed, namely the 
Registration application, BPJS, Poly Unit, Laboratory, E-Billing, Medical Support. 
 
Keywords: Architecture Enterprise, Informatic System, Hospital 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Jurnal InformasPerkembangan organisasi 
yang semakin modern nyatanya berpengaruh 
terhadap kebutuhan sebuah organisasi akan 
informasi dan data yang semakin meningkat. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut itu maka 
pengembangan sebuah sistem informasi yang 
terintegrasi yang dapat mendukung proses bisnis 
yang berjalan yang fungsinya yaitu dapat 
menyediakan data atau informasi berkualitas 
yang bertujuan untuk mengurangi biaya, 
meningkatkan produktifitas, menyediakan 
fasilitas berbagi data dan informasi serta 
meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan. 
(Surendro, K. 2007) (Yunis, R., Surendro, K. 
2009). 
Rumah Sakit Umum Daerah XXX (RSUD 
XXX) merupakan Rumah Sakit Tipe B di 
Yogyakarta. RSUD XXX menjadi satu-satunya 
tempat rujukan untuk penanganan lebih lanjut 
terhadap pasien yang dirasa perlu penangan lebih 
canggih. Pada tahun 2016 RSUD XXX diminta 
oleh Dinas Kesehatan DIY untuk meningkatkan 
fasilitas dan pelayanan. Dalam  menindak lanjuti 
permintaan Dinas Kesehatan Yogyakarta itu 
RSUD XXX saat ini masih dalam proses 
pembangun insfrakstruktur bangunan. Akan 
tetapi dari peningkatan insfrastruktur yang 
dibangun itu belum dibarengi dengan 
pengembangan insfrastruktur teknologi yang 
memadai.  
Sejalan dengan permasalahan di atas, 
sebenarnya RSUD XXX sudah memiliki sistem 
informasi untuk menunjang pelayanan, namun 
sistem itu dibangun tanpa adanya perencanaan 
strategis sistem informasi. Hal tersebut meng-
akibatkan beberapa masalah yaitu kurangnya 
media penyimpanan data, pengintegrasian data 
yang belum optimal, dan arsitektur topologi 
jaringan yang belum tepat. Sehingga sering kali 
terjadi kesalahan pada proses pelayanan sehingga 
mengganggu proses bisnis RSUD. 
Dari penjabaran masalah di atas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah membuat rencana 
strategis untuk menyeleraskan tujuan bisnis 
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dengan proses bisnis RSUD. Adapun beberapa 
batasan masalah yang ada yaitu dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan metode EAP 
(Enterprise Architecture  Planning) dengan 
pendekatan framework Zachman dengan tabel 
matrix 1 sampai 4 (Scope, Enterprise Model, 
System Model, Technology Model). Ruang 
lingkup penelitian dilakukan di area sistem 
informasi utama dan sistem informasi pendukung 
yang relevan dari proses bisnis RSUD. Hasil 
akhir dari penelitian ini berbentuk rekomendasi 
aplikasi untuk  pengembangan sistem informasi 
selanjutnya. 
Sebelum penelitian ini dilakukan sudah ada 
beberapa peneliti yang meneliti hal serupa. 
Penelitian yang pertama adalah Penyusunan 
Rencana Strategis Sistem Informasi dan 
Teknologi Informasi (Renstra SI/TI) di RSUD dr. 
Rubini Mempawah yang diteliti oleh Tarubat 
Boston pada tahun 2017. Penelitian ini bertujuan 
untuk menyusun rencana strategis SI/TI yang 
akan digunakan sebagai acuan pengembangan 
SI/TI di RSUD dr. Rubini Mempawah, dengan 
menggunakan kerangka kerja Zachman. SWOT, 
Value Chain dan McFarlan.  
Penelitian yang kedua yaitu, Penelitin dengan 
judul Pengembangan Rencana Strategis Sistem 
Informasi Dan Teknologi Informasi (Renstra 
SI/TI) Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Bima 
Menggunakan Model Zachman Framework oleh 
Juraidin tahun 2016. Tujuan dari penelitian ini 
adalah agar tercapai eHealth yang terintegrasi dan 
interoperabilitas system bisa berjalan dengan 
baik. Metode penelitian yang digunakan untuk 
olah data yaitu SWOT, Value Chain dan 
McFarlan  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Sistem Informasi 
Manajemen rumah sakit adalah serangkaian 
kegiatan manajemen mulai dari tahap 
perencanaan sampai tahap evaluasi yang ber-
orientasi pada aspek input (pelanggan, dokter, 
sarana, prasarana dan peralatan), proses (pela-
yanan medik) dan output (kepuasan pasien) 
(Nurhendratno and Budiman, 2012). Sistem 
Informasi Manajemen adalah sistem komputer 
untuk menyajikan informasi yang digunakan 
untuk mempermudah proses bisnis dalam suatu 
organisasi. Dari sistem infromasi yang ada di-
harapkan dapat membantu pengambilan keputus-
an.  
 
 
2.2 Enterprise Architecture 
Kegunaan utama Enterprise Architecture  
adalah menjadi pedoman dan membatasi 
keputusan bagi organisasi, khususnya dalam 
melakukan investasi teknologi informasi (TI) 
(Sudrajat). Enterprise Architecture atau renstra 
menggambarkan rencana untuk mengembangkan 
sebuah sistem atau sekumpulan sistem. 
Pengorganisasian secara logic untuk proses 
bisnis utama dan kemampuan teknologi 
Informasi (TI) yang mencerminkan kebutuhan 
integrasi dan standarisasi model operasi.  
 
2.3 Framework Zachman 
Framework atau kerangka kerja merupakan 
sejumlah pemikiran, konsep atau asumsi yang 
dapat digunakan untuk pengorganisasian cara 
berpikir  tentang sesuatu atau situasi. Secara garis 
besar kerangka kerja adalah dasar berpikir untuk 
mengorganisasikan representasi sebuah 
perusahaan yang penting bagi manajemen 
perusahaan dan pengembangan sistem dimasa 
depan. (Saputra, 2015). 
 
Gambar 1. Framework Zachman 
Zachman menggambarkan setiap pertanyaan 
fundamental dalam bentuk kolom/ fokus aspek. 
Berikut adalah pertanyaan fundamental tersebut: 
Tabel 1. Aspek-aspek Zachman 
No Aspek Penjelasan 
1 What (Data) Penjelasan mengenai 
data atau material yang 
digunakan untuk 
membangun sistem 
(inventory set) 
2 How 
(Function) 
Penjelasan tentang 
fungsi atau proses 
pelaksanaan aktivitas 
dalam sebuah 
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enterprise (process 
information). 
3 Where 
(Network) 
Penjelasan mengenai 
jaringan atau tentang 
lokasi, tofografi dan 
teknologi yang 
digunakan 
(distribution 
nodes). 
4 Who 
(People) 
Mendiskripsikan 
tentang orang yang 
terlibat atau bagaimana 
fungsi aturan dan 
organisasi 
(responsibility 
set) 
5 When 
(Time) 
Penjelasan mengenai 
waktu yang mencakup 
kejadian, siklus, jadwal 
(Timing periods). 
6 Why 
(Motivation) 
Pendiskripsian 
motivasi yang 
mencakup tujuan, 
motivasi dan inisiatif 
(motivation reason). 
 
2.4 RACI Chart 
RACI (Responsible, Accountable, 
Consulted dan Informed) Chart merupakan salah 
satu alat yang dapat membantu pihak manajemen 
dalam mengidentifikasikan peran dan tanggung 
jawab karyawannya. Dalam suatu organisasi 
pembagian tugas yang jelas beserta peran dan 
tanggung jawabnya merupakan hal yang penting 
sehingga terjalin keseimbangan antar divisi. 
3. METODE PENELITIAN 
 
Pada bagian penelitian ini penulis menggu-
nakan metode penelitian Action Research dengan 
4 tahapan yaitu tahap planning, observation, 
action  and reflection. (Tanenhaus, M, 2005). 
 
3.1  Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang dipakai untuk 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Wawancara  
Metode ini dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan meminta keterangan secara lisan 
kepada subyek penelitian. 
 
 
 
 
Tabel 2. RACI Chart 
 
Dari tabel di atas yang akan menjadi objek 
wawancara dalam penelitian ini adalah direktur 
utama, wakil direktur pelayanan, kepala sub bag-
ian umum, kepala pelayanan dan pengembangan 
mutu, kepala pelayanan medis dan audit 
pelayanan. 
b. Observasi 
Metode ini dipakai untuk melakukan 
pengumpulan data internal dan eksternal 
organisasi. Metode observasi dilakukan 
untuk mendapatkan tingkat keakuratan data 
yang diperoleh dari metode wawancara. 
Hasil dari observasi berupa dokumen-
dokumen pendukung wawancara. 
 
Data yang didapatkan dengan menggunakan 
metode observasi adalah sebagai berikut: 
1. Kondisi organisasi, sumber daya manusia, 
sumber daya teknologi dan fasilitas  
2. Sistem informasi dan teknologi informasi 
yang telah/sedang digunakan saat ini. 
3. Dokumen-dokumen organisasi seperti, 
rencana strategis, rencana operasional, 
rincian tugas, laporan singkat, dan 
sebagainya.  
4. Memahami proses kerja unit-unit organisasi. 
Observasi dilakukan pada lingkungan RSUD 
XXX, aplikasi sistem informasi yang 
digunakan dan infrastruktur teknologi yang 
telah dimiliki oleh RSUD XXX. Data yang 
dihasilkan dari observasi akan menjadi data 
primer. 
 
3.2   Analisis Data 
 
Analisis yang digunakan terdiri dari 
beberapa metode, yakni : 
a. SWOT 
Metode untuk mengidentifikasi kondisi 
internal dan ekternal organisasi. Dengan 
SWOT ini peneliti akan untuk mengetahui 
kekuatan (strong). kelemahan (weakness), 
peluang (opportunity), dan ancaman (threat) 
dalam sebuah organisasi. Setelah 
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mengetahui aspek-aspek apa saja yang 
menjadi kelebihan dari organisasi maka 
diharapkan manajemen dapat mengopti-
malkannya. 
b. Value Chain 
Analisis Value Chain atau rantai nilai pada 
struktur organisasi sebuah organisasi dapat 
menunjukan proses binis apa saja yang 
terjadi dalam pencapain tujuannya. 
Sehingga pejabat yang berwenang dapat 
melihat struktur organisasi yang sangat 
menentukan dalam langkah pemodelan 
bisnisnya. Dalam RSUD XXX proses 
bisnisnya tidak lepas dari menjalankan visi 
misi rumah sakit. Sehingga area fungsional 
utama bisa dikelompokkan ke dalam 
kegiatan utama dan kegiatan pendukung 
organisasi (Setiawan, R., 2015). 
 
 Gambar 2. Value Chain 
c. McFarlan Strategic Grid  
McFarland strategic grid merupakan salah 
satu metode untuk menganalisis aplikasi atau 
sistem informasi di suatu operasional organisasi 
berdasarkan kondisi saat ini, kondisi yang 
direncanakan serta aplikasi-aplikasi yang 
dianggap berpotensi untuk masa mendatang. 
 
Gambar 3. McFarlan Strategic Grid 
 
3.3 Alur Penelitian 
 
Di bawah ini adalah gambar alur penelitian 
sesuai dengan metode Action Research. 
 
 
Gambar 4. Alur Penelitian 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Saat Ini 
 
Penelitian ini berisi suatu bentuk organisasi 
secara global yang sudah mempunyai rencana 
bisnis yang berisi misi, visi, tujuan, dan sasaran. 
Untuk mempertahankan bisnis yang sudah 
berjalan dan untuk mendapatkan kemampuan 
bersaing dengan pesaingnya, organisasi ingin 
membuat rencana strategi SI/TI. Dalam 
penyusunan rencana startegis penelitian ini 
menggunakan SWOT dan Value Chain. Rumah 
Sakit Umum Daerah XXX memiliki visi dan misi 
menjadi rumah sakit pendidikan dan pusat 
rujukan yang unggul dalam pelayanan. 
Pemodelan Proses Bisnis 
 
Dari analisi Value Chain di dapat hasil 
sebagai berikut : 
 
 
Gambar 5. Hasil Analisis Value Chain 
 
Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa 
Rumah Sakit XXX memliki beberapa kegiatan 
utama. Penjelasan tentang kegiatan utama 
tersebut di sajikan dalam Tabel Aktivitas Utama 
Yang Berjalan: 
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Tabel 3. Aktivitas Utama Yang Berjalan 
Jenis 
Pelayanan 
Alur Proses 
Regristrasi 
Rawat Jalan 
pasien datang ke Rumah 
Sakit dan mendaftar di 
meja pendaftaran. Pasien 
berkonsultasi di ruang 
dokter. Pembayaran 
pemeriksaan. Penyerahan 
farmasi. 
 
Regristrasi 
Rawat Inap 
Pasien datang ke Rumah 
Sakit. Pasien bisa telepon 
lebih dahulu atau dengan 
reservasi via Aplikasi. 
Pasien harus membawa 
rujukan dari puskesmas. 
Pengecekan kamar dan 
jadwal dokter. Pasien 
berkonsultasi di ruang 
dokter. Pembayaran 
pemeriksaan. Penyerahan 
obat. 
Pelayanan 
IGD 
Pasien datang ke Rumah 
Sakit. Pasien 
berkonsultasi/menjalani 
pemeriksaan di ruang 
dokter. Pembayaran 
pemeriksaan. Penyerahan 
obat. 
Pelayanan 
Rawat Jalan 
 
Pasien datang ke Rumah 
Sakit. Pasien bisa telepon 
lebih dahulu atau dengan 
reservasi via Aplikasi. 
Jadwal dokter. Pasien antri 
di pendaftaran. Pasien 
berkonsultasi di ruang 
dokter. Pembayaran 
pemeriksaan. Penyerahan 
obat. 
Pelayanan 
Lab 
 
Pasien datang ke Rumah 
Sakit. Pasien bisa telepon 
lebih dahulu atau dengan 
reservasi via Aplikasi. 
Pasien harus membawa 
rujukan dari puskesmas. 
Pasien berkonsultasi di 
ruang dokter. 
Pemerikasaaan 
Laboratorium. Pembayaran 
pemeriksaan. Mengambil 
hasil Laboratorium. 
Pelayanan 
Rontgen 
Pasien datang ke Rumah 
Sakit. Pasien bisa telepon 
 lebih dahulu atau dengan 
reservasi via Aplikasi. 
Pasien harus membawa 
rujukan dari puskesmas. 
Pasien berkonsultasi di 
ruang dokter. 
Pemerikasaaan 
Laboratorium. Pembayaran 
pemeriksaan. Mengambil 
hasil Laboratorium. 
Pelayanan 
farmasi 
 
Pasien antri membayar di 
Kassa. Pembayaran. 
Memberikan nota 
pembayaran untuk 
mengambil obat. 
Aktivitas Pendukung yang ada di rumah 
sakit ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengadaan logistic, Alat dan Bahan 
2. Requitment Pekerja Medis 
3. Pelayanan Informasi 
Analisi GAP Arsitektur Bisnis 
 
Setelah mengetahui keadaan saat ini di 
dalam proses binis Rumah Sakit ada beberapa 
saran-saran yang dapat di ajukan. Adapun saran-
saran tersebut dijabarkan dalam tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4. Daftar Software dan Aplikasi Saat Ini 
 
Arsitektur Bisnis 
Saat Ini 
Penyebab 
Pendaftaran 
pasien lama 
Dikarena belum 
terintegerasinya data antar 
unit pelayanan. Khususnya 
pendaftaran pasien dengan 
BPJS (Aplikasi SEP 
dengan SIMRS) ataupun  
rujukan. 
Hasil 
Laboratorium  
diarsipkan secara 
manual  
Belum semua hasil Lab 
bisa diproses secara digital. 
Proses 
penyampaian 
resep masih 
menggunakan 
kertas ke bagian 
apotek.  
Belum ada aplikasi rekam 
medik. 
Kasir  
Proses input 
tagihan pasien 
masih manual/ 
ditulis tangan. 
Perlu otomatisasi di sistem 
agar setiap proses inputan 
dapat dilakukan otomatis 
tanpa harus input ulang.  
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Dari beberapa masalah yang dialami Rumah 
Sakit di atas, solusi yang diajukan yaitu : 
1. Pengintegrasian data dari semua aplikasi 
pendaftaran yang ada. 
2. Membangun aplikasi untuk hasil 
laboratorium 
3. Membangun aplikasi rekam medik. 
4. Perlu pembangunan Aplikasi e-billing. 
Perancanaan Architecture Enterprise 
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan 
arsitektur sistem informasi, dimana terdiri dari 
arsitektur data dan arsitektur aplikasi. 
 
Arsitektur Data 
Arsitektur data yang ideal adalah arsitektur 
yang dapat mengidentifikasi data yang 
mendukung fungsi-fungsi bisnis seperti yang 
terdefinisi dalam model bisnis. Entitas data 
didefinisikan sebagai satu unit data yang nyata. 
Tabel 5. Arsitektur Data yang diperoleh dari 
Analisis Proses Bisnis 
Jenis 
Pelayanan 
Entitasa Data 
Regristrasi 
Rawat 
Jalan 
Entitas pasien 
Entitas daftar rawat jalan 
Entitas dokter 
Entitas poliklinik 
Entitas rujukan 
Entitas BPJS 
Regristrasi 
Rawat 
Inap 
Entitas pasien 
Entitas kamar 
Entitas dokter 
Entitas kelas 
Entitas rujukan 
Entitas BPJS 
Entitas perawat 
Pelayanan 
IGD 
Entitas pasien 
Entitas dokter 
Entitas penyakit 
Entitas detail tindakan 
Entitas tindakan medis 
Entitas jenis tindakan medis 
Entitas kategori penyakit 
Entitas daftar IGD 
Entitas rekam medis 
Entitas detail rekam medis 
Pelayanan 
Rawat 
Jalan 
 
Entitas pasien 
Entitas dokter 
Entitas spesialis 
Entitas penyakit 
Entitas rujukan 
Entitas detail rekam medis 
Entitas tindakan medis 
Entitas jenis tindakan medis 
Entitas detail tindakan medis 
Entitas poliklinik 
Entitas daftar rawat jalan 
Entitas kategori penyakit 
Entias rekam medis 
Pelayanan 
Lab 
 
Entitas pasien 
Entitas dokter 
Entias karyawan 
Entitas tindakan medis 
Entitas jenis tindakan medis 
Entitas detail tindakan medis 
Entitas pelayanan laboratorium 
Entitas detail layanan 
laboratorium 
Entias rekam medis 
Entitas detail rekam medis 
Pelayanan 
Rontgen 
 
Entitas pasien 
Entitas tindakan medis 
Entitas jenis tindakan medis 
Entitas detail tindakan medis 
Entitas karyawan 
Entitas dokter 
Entitas pelayanan radiologi 
Entitas detail radiologi 
Entias rekam medis 
Entitas detail rekam medis 
Pelayanan 
Farmasi 
 
Entitas pasien 
Entitas dokter 
Entitas rekam medis 
Entitas resep 
Entitas detail resep 
Enttias obat 
Entitas jenis obat 
Entitas karyawan 
 
Arsitektur Aplikasi 
Tujuan tahapan ini adalah untuk meng-
identifikasi aplikasi-aplikasi yang diperlukan 
dalam pengembangan aplikasi pengelolaan data 
dalam rangka mendukung proses bisnis. 
Pendefinisian kandidat aplikasi menggunakan 
McFarlan. 
Tabel 6. Arsitektur Aplikasi 
Aplikasi Keterangan 
Pendaftaran Melakukan 
pendaftaran pasien 
Logistik dan Farmasi Pengadaan obat dan 
stok obat 
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Rekam medik  Melakukan pelaporan 
dan membantu dalam 
proses billing. 
Penunjang Medis Untuk menunjang 
pelayanan medis. 
Kasir/ E-Billing Aplikasi e-Billing 
Laboratorium Digunakan untuk 
mengelola dan 
menyimpan data hasil 
laboratorium pasien  
Unit Poli 
 
SIMRS yang 
digunakan untuk 
mengelola dan 
menyimpan data 
pasien sesuai dengan 
poli yang dituju  
Aplikasi BPJS Integrasi dengan 
sistem BPJS untuk 
memudahkan 
pendaftaran pasien  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Setelah melakukan beberapa langkah 
penelitian maka hasil pembahasan penelitian di 
atas adalah : 
1. Zachman Framework bisa digunakan dalam 
merancang pengembangan sistem informasi 
rumah sakit yang sudah memiliki sistem 
informasi yang dibangun tanpa rencana 
strategi. 
2. Zachman mampu menggambarkan visi misi 
dari sebuah organisasi sehingga membantu 
dalam proses perencanaan sistem informasi 
agar sistem informasi manajeman yang ada 
sesuai dengan tujuan bisnisnya. 
3. Aktivitas utama dari rumah sakit XXX 
meliputi pendaftaran, rawat jalan, rawat 
inap, pelayanan IGD, pelayanan 
Laboratorium, pelayanan farmasi, pelayanan 
rongten, regristrasi rawat jalan dan 
regristrasi rawat inap. Sedangkan untuk 
aktifitas pendukung adalah pengadaan 
logistic, alat dan bahan, requitment pekerja 
medis, pelayanan informasi 
4. Aplikasi yang disarankan untuk 
dikembangkan ada 7 yaitu aplikasi 
Pendaftaran, BPJS, Unit Poli, Laboratorium, 
E-Billing, Penunjang Medis. 
 
5.1  Saran 
Dari hasil kesimpulan penelitian ini ada 
beberapa saran yang dapat membantu peneliti 
selanjutnya untuk memperbaiki penelitiannya, 
yaitu : 
1. Melakukan pengukuran atau audit secara 
berkala terhadap sistem yang sudah berjalan, 
sehingga manajemen rumah sakit tetap 
konsisten dalam mencapai tujuan bisnisnya. 
2. Lebih detail dalam menganalisis aspek-
aspek yang ada dalam Zachman framework. 
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